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Abstract. Organisational culture and work environment are important things in companies in developing the 

performance of their employees, including PT companies. Prudential Life Assurance. The purpose of this research 

is to determine the influence of organisational culture and work environment on the work performance of 

employees of the Client Relations Centre department of the Business Partner Relations unit of PT. Prudential Life 

Assurance. The population of this study was 70 employees of the Business Partner Relations unit of PT. Prudential 

Life Assurance. The sampling technique used was purposive sampling. From this technique, a sample of 60 was 

obtained. The research design was a quantitative method. Data was collected by questionnaires sent to employees. 

Data processing includes validity, reliability, classical assumption tests, partial tests (t), and simultaneous tests 

(F). The results show that the questionnaire items are valid, reliable, and free from econometrics. Partially, 

organisational culture has a significant effect on employee performance with a sig result of 0.000 <0x7E> 0.05 

and a calculated t value of 3.771 > 2.0274. The work environment has a significant effect on employee 

performance with a sig result of 0.000 <0x7E> 0.05 and a calculated t value of 4.207 > 2.0274. Simultaneously, 

organisational culture and the work environment have a significant and positive effect on employee performance, 

with a sig result of 0.000 <0x7E> 0.05 and a calculated f value of 17.049 > f table 3.16. 

Keywords: organisational culture, work environment, employee performance 
 

Abstrak. Budaya organisasi dan lingkungan kerja merupakan hal yang penting di perusahaan dalam 

mengembangkan kinerja karyawannya termasuk perusahaan PT. Prudential Life Assurance. Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari budaya organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja kerja karyawan departemen Client Relation Centre unit Business Partner Relation PT. Prudential 

Life Assurance. Populasi penelitian ini berjumlah 70 karyawan unit Business Partner Relation PT. Prudential Life 

Assurance. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampel dari teknik tersebut didapatkan sampel 

sebesar 60. Desain penelitian adalah metode kuantitatif. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang dikirimkan 

kepada karyawan. Pengolahan data meliputi uji validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, uji parsial (t) dan uji 

simultan (F). Hasil menunjukkan bahwa item kuisioner valid dan reliabel serta terbebas dari ekonometrik. Secara 

parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil sig 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 3,771 > 2,0274, lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan signifikan dengan hasil 

sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,207 > 2,0274. Secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dengan hasil sig 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 17,049 > f tabel 

3,16.  
 
Kata kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan  
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LATAR BELAKANG 

Dalam sebuah perusahaan sumber daya manusia adalah hal yang penting dan perlu untuk 

terus ditingkatkan, untuk manajemen perusahaan menjadi lebih baik karna kemajuan 

perusahaan tergantung bagaimana sumber daya manusianya. Salah satu dari sumber daya 

manusia yang dapat ditingkatkan adalah budaya organisasi dan lingkungan kerja serta kinerja 

karyawan yang ada di dalam perusahaan. Menurut (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) manusia 

dikatakan sebagai aset penting yang harus di lindungi, ditingkatkan efisiensinya dan 

memaksimalkan produktivitasnya. Seperti yang kita ketahui sebuah budaya organisasi dapat 

mengubah sikap atau perilaku setiap orang yang ada dalam melakukan sebuah tindakan atau 

pekerjaan, yang dapat membuat karyawan menyesuaikan diri dengan kultur yang ada di 

perusahaan secara positif. Selain itu juga lingkungan kerja yang kondusif diperlukan untuk 

karyawan dapat melakukan pekerjaannya secara baik, lingkungan kerja yang memberikan 

sebuah kenyamanan yang dirasakan karyawan dan dapat memberikan hasil positif  pada 

perusahaan. Dari kedua hal itu akan meningkatkan  kinerja karyawan yang memenuhi atau 

mencapai hasil kerja dengan tingkat baik, kinerja karyawan dengan kualitas dan kuantitas baik 

akan memenuhi hasil tugas atau pekerjaan karyawan. 

Hal ini juga disadari oleh Departemen Client Relations Centre (CRC) unit Business 

Partner Relation (BPR) PT. Prudential Life Assurance yang merupakan bagian dari operasional 

perusahaan, menyadari bahwa sangat penting meningkatkan dan memahami pengaruh variabel 

budaya organisasi juga lingkungan kerja terhadap kinerja kerja karyawan dalam departemen. 

Dalam industri asuransi seperti PT. Prudential Life Assurance, hubungan dengan klien 

sanggatlah penting maka dari itu kinerja karyawan di departemen CRC unit BPR ini dapat 

dibuktikan dari unit BPR memberikan pelayanan terbaik untuk setiap client dari setiap 

karyawan yang selalu bekerja dengan baik. Bagaimana Prudential meningkatkan sumber daya 

manusia atau karyawannya dapat terlihat dari fenomena- fenomena kejadian yang terjadi dalam 

lingkup Prudential dimana perusahaan terus berusaha untuk terus berkembang dan 

meningkatkan sumber daya manusia dari segala sisi salah satunya seperti budaya organisasi 

yang Prudential ciptakan sudah terlaksana dan tersampaikan dengan baik, budaya organisasi 

yang saling berkolaborasi satu dengan yang lain seperti kolaborasi antara unit ataupun 

departemen serta budaya untuk terus berusaha menciptakan budaya organisasi yang positif, 

namun disisi lain yang menjadi masalah adalah hal lingkungan kerja berdasarkan pengamatan 

penulis dapat melihat bahwa tata ruang dan penempatan barang dalam ruangan yang masih bisa 

dikatakan kurang teratur. 
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Penelitian ini dapat membantu untuk memahami dampak dari pengaruhnya budaya 

organisasi dan juga lingkungan kerja terhadap kinerja kerja karyawan yang ada di departemen 

CRC unit BPR PT. Prudential Life Assurance.  Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh 

budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja kerja karyawan PT. Prudential Life 

Assurance secara parsial dan secara silmultan. Hipotesis penelitian ini adalah H1-1 budaya 

organisasi secara parsial terhadap kinerja, H2-2 lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

dan H3-3 budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Budaya organisasi, Menurut (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) Budaya organisasi  

menggambarkan rupa sebuah kepribadian dari perusahaan dibentuk oleh sistem nilai yang 

menciptakan aturan tentang persepsi yang menggambarkan perilaku, sikap serta perilaku 

karyawan atau anggota, budaya sangat mempengaruhi sebagian besar aspek kehidupan dari 

sebuah organisasi perusahaan. Menurut Krietner & Kinicki jenis budaya organisasi terbagi tiga 

: budaya konstruktif, budaya pasif-defensif dan budaya agresif-defensif. Indikator budaya 

organisasi menurut (Sulaksono, 2019) seperti: Inovatif memperhitungkan risiko, Memberikan 

perhatian pada setiap masalah secara detail, berorientasi pada hasil yang akan dicapai, 

berorientasi pada semua kepentingan karyawan, agresif dalam bekerja, mempertahankan dan 

menjaga stabilitas kerja. Menurut (Sutrisno, 2019) Budaya organisasi juga berperan 

merekatkan hubungan sosial yang menyatukan organisasi dan berperan sebagai mekanisme dan 

pemegang kendali, membentuk atau memandu perilaku dan sikap para anggota. Dalam sebuah 

perusahaan budaya organisasi digunakan sebagai cara meningkatkan sumber daya manusia di 

perusahaan, dengan perubahan aspek sikap dan perilaku dengan tujuan karyawan menjadi lebih 

baik dan mampu untuk menghadapi tantangan zaman saat ini.   

H1: budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja 

Lingkungan kerja. Adalah kondisi keadaan dalam sebuah tempat kerja, Menurut 

(Suhardi, 2019) Lingkungan kerja mencakup hubungan kerja karyawan juga sarana prasarana 

misalnya tempat kerja, perlengkapan, penerangan, ketenangan yang berada ditempat kerja. 

Menurut (Lestari et al., 2024) lingkungan kerja yang kondusif akan menimbulkan rasa nyaman 

dalam bekerja. Hal itu juga dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan, membuat karyawan 

lebih efektif dan efisien dalam bekerja. Kondisi lingkungan kerja yang sehat, baik, aman, 

nyaman serta menyenangkan dapat mendorong karyawan untuk menyelesaikan. Lingkungan 
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kerja dibagi menjadi dua, yaitu : lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

Indikator lingkungan kerja menurut serdamayanti (Bukhari & Pasaribu, 2019) adalah : 

penerangan sinar cahaya, suhu udara, suara bising, penggunaan atau pemilihan warna, ruang 

gerak, kemampuan bekerja, hubungan antara pimpinan, keamanan dan kebersihan. Menurut 

(Hasi et al., 2020) penting menciptakan lingkungan kerja dengan suasana yang nyaman, 

inklusif, dan produktif, dimana karyawan merasa dirinya dihargai dan termotivasi memberikan 

yang terbaik. Sebuah Lingkungan kerja yang dibuat dengan baik akan memberikan perasaan 

aman pada karyawan dan memungkinkan mereka untuk bekerja secara optimal. 

H2: lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan, Menurut (Tambunan, 2022) kinerja sebagai deskripsi tentang tingkat 

keberhasilan dari kegiatan atau kebijakan yang dilaksanakan dalam mengapai suatu sasaran, 

tujuan, visi serta misi yang telah direncanakan strategis dari sebuah organisasi atau perusahaan. 

Indikator kinerja menurut (Widjaja & Ginanjar, 2022) adalah : prestasi kerja, keahlian, prilaku 

dan kepemimpinan. Kinerja sendiri merupakan hasil dari karyawan yang akan diukur dan dapat 

meningkatkan perusahaan. Menurut (Adamy, 2016) Kinerja adalah sebuah hasil dari 

keberhasilan karyawan dalam melakukan tanggung jawab atau tugas pekerjaannya. Besar 

kecilnya kinerja akan berdampak pada perusahaan, karena kinerja sudah terencana pada waktu 

yang telah ditentukan secara kuantitas dan berkualitas yang disangkutpautkan dengan standar, 

nilai, atau ukuran tertentu dari sebuah organisasi atau perusahaan. kinerja karyawan adalah 

sebuah aset berharga bagi setiap perusahaan, karena dengan memahami faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan serta mengimplementasikan strategi rencana yang tepat untuk 

meningkatkannya, perusahaan bisa menciptakan sebuah lingkungan kerja yang produktif, 

berkelanjutan, dan dapat mencapai potensi karyawan. Menurut (Lestari et al., 2024) bila kinerja 

karyawan baik, kemungkinan besar kinerja perusahaan juga baik. Maka dari itu penting untuk 

meningkatkan karyawan dari segala sisi contoh nya dari sisi budaya organisasi dan lingkungan 

kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

H3: budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Prudential Life Assurance. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) mengatakan metode kuantitatif 

adalah sebuah metode penelitian yang terdiri dari survei dan eksperimen, sedangkan untuk 
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metode kualitatif adalah berupa penelitian naturalistik. Populasi menurut (Roflin et al., 2021) 

populasi adalah jumlah keseluruhan objek, di penelitian ini berjumlah 70 menggunakan jenis 

purposive sampling menurut (Agustianti et al., 2022)  Purposive sampling sampel diambil 

dengan pertimbangan untuk mendapatkan sampel sesuai kebutuhan karakteristik atau ciri, 

menjadikan sampel penelitian ini sebesar 60. Menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner yang disebarkan secara online kepada karyawan yang menjadi responden dengan 

skala likert, menurut (Sugiyono, 2021) skala likert adalah Skala likert digunakan untuk 

menjelaskan variabel menjadi sebuah indikator dan sebagai titik tolak untuk membuat 

pernyataan atau pertanyaan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini mencakup uji kualitas 

data terdiri uji validitas dimana r hitung harus lebih besar dari r tabel dan reabilitas nilai 

cronbach alpha harus lebih dari 0,60, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dimana test 

stastitic dan sig harus lebih dari 0,05, uji multikolinearitas tidak terjadi multikolinearitas jika 

nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, uji heteroketiditas tidak terjadi hetero 

ketika titk menyebar diantara nol dan satu serta tidak ada pola tertentu, dan uji linear, uji regresi 

linear berganda menghubungkan semua variabel untuk melihat hubungan variabel, uji hipotesis 

terdiri dari uji t membandingan t hitung dan t tabel dimana t hitung harus lebih besar dari t tabel 

dan uji F membandingkan f hitung dengan f tabel dimana f hitung harus lebih besar dari f tabel, 

dan terakhir uji koefisien determinasi secara parsial dan silmultan melihat nilai R untuk 

menentukan besar kemampuan variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner dengan rentang waktu 13 

mei sampai 14 juni 2024 berlokasi di PT. Prudential Life Assurance departemen Client 

Relation Centre unit Business Partner Relation dengan hasil jumlah sampel yang didapatkan 

sebanyak 60, berikut ini adalah hasil dari pengujian data yang diperoleh : 

Uji Kualitas Data  

Uji kualitas terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas data. Menurut (Sugiyono, 2019) Uji 

validitas merupakan penentu dalam menentukan drajat keakuratan daya yang didapatkan pada 

objek atau subjek penelitian yang dapat peneliti laporkan atau jelaskan. Sedangkan untuk uji 

reabilitas Menurut (Hakim et al., 2021) sebuah proses untuk mengukur ketepatan atau 

konsistensi dari sebuah instrumen. 

 



 

   

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP  

KINERJA KERJA KARYAWAN PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 

158          MAHASISWA KREATIF - VOLUME 2, NO. 4, JULI 2024 

 
 
 
 

1. Uji Validitas  

Tabel 1.  

Uji Validitas 

Variabel Indikator 

r Hitung 

Corected Item-Total 

Correclation 

r Tabel Keterangan 

Budaya Organisasi 

X1 0,503 0,214 DATA VALID 

X1 0,381 0,214 DATA VALID 

X1 0,316 0,214 DATA VALID 

X1 0,426 0,214 DATA VALID 

X1 0,498 0,214 DATA VALID 

X1 0,515 0,214 DATA VALID 

X1 0,585 0,214 DATA VALID 

X1 0,573 0,214 DATA VALID 

X1 0,422 0,214 DATA VALID 

X1 0,515 0,214 DATA VALID 

Lingkungan kerja 

X2 0,538 0,214 DATA VALID 

X2 0,490 0,214 DATA VALID 

X2 0,501 0,214 DATA VALID 

X2 0,431 0,214 DATA VALID 

X2 0,537 0,214 DATA VALID 

X2 0,419 0,214 DATA VALID 

X2 0,348 0,214 DATA VALID 

X2 0,403 0,214 DATA VALID 

X2 0,460 0,214 DATA VALID 

X2 0,461 0,214 DATA VALID 

Kinerja karyawan 

Y 0,560 0,214 DATA VALID 

Y 0,407 0,214 DATA VALID 

Y 0,418 0,214 DATA VALID 

Y 0,553 0,214 DATA VALID 

Y 0,583 0,214 DATA VALID 

Y 0,326 0,214 DATA VALID 

Y 0,509 0,214 DATA VALID 

Y 0,362 0,214 DATA VALID 

Y 0,662 0,214 DATA VALID 

Y 0,457 0,214 DATA VALID 

 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian uji validitas dimana setiap data menunjukkan hasil 

yang bernilai diatas r tabel (0,214) yang artinya data ini dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas  

Tabel 2.  

Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Budaya Organisasi 0,638 Reliabel 

Lingkungan kerja 0,609 Reliabel 

Kinerja Karyawa 0,634 Reliabel 



 

e-ISSN: 2987-7113; dan p-ISSN: 2987-9124, Hal. 153-166 

 

Hasil dari pengolahan data dengan uji reabilitas mendapatkan hasil nilai cronbach’s 

alpha yang lebih dari 0,60 yang artinya semua data reliabel. 

Uji Asumsi Klasik   

Uji ini terdiri dari uji normalitas menurut (Ghozali, 2018) Uji ini di lakukan untuk 

menguji data terdistribusi normal atau tidak. Residual dikatakan normal jika memiliki nilai 

signifikansi >0,05. Kemudian uji multikolinearitas  menurut (Machali, 2021) tujuannya untuk 

memastikan apakah ada atau tidak hubungan korelasi yang mirip antara variabel independen 

dalam suatu model regresi., uji heterokedatisitas menurut (Ghozali, 2018) ini memastikan 

apakah ada perbedaan antara dua periode pengamatan dalam variance residual.  

1. Uji Normalitas  

Tabel 3.  

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
 Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov siginifikan, dapat dilihat dari test 

statictic yang bernilai 0,095 > 0,05, maka dikatakan data penelitian penulis ini sudah normal 

dan memenuhi asumsi normalitas.  
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2. Uji Multikolinearitas   

 

Tabel 4.  

Uji Multikolinearitas 

no Variabel 
Collonearty  statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 Budaya organisasi ,592 1,690 Tidak terjadi 

2 Lingkungan kerja ,592 1,690 Tidak terjadi 

Terlihat bahwa semua variabel penelitian budaya organisasi dan lingkungan kerja 

memiliki nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF < 10, maka semua variabel dianggap tidak terjadi 

atau bebas dari multikolinearitas. 

3. Uji heteroskedastisitas   

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar grafik di atas dapat di lihat jika titik secara acak menyebar di atas dan di 

bawah nol (0) pada sumbu variabel Y. Dianggap hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda  

Uji regresi linear berganda adalah persamaan yang memberikan penjelasan hubungan 

variabel Y dan variabel X. Regresi bertujuan untuk mengetahui nilai dari variabel Y ketika 

sudah diketahui nilai variabel X. 
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Tabel 5.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,422 5,210  2,768 ,008 

Budaya ,524 ,139 ,514 3,771 ,000 

Lingkunga

n 
,614 ,149 ,391 4.120 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Pada tabel “Unstandardized Coefficients” yang dapat menjelaskan persamaan regresi 

ganda. Berikut adalah rumus persamaan regresi : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 14,422 + 0,524 + 0,614  

a merupakan nilai konstan sebesar 14,422 dimana keadaan variabel belum dipengaruhi 

budaya organisasi dan lingkungan kerja, sedangkan b1X1 sebesar 0,524 merupakan nilai 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja kerja, dan b2X2 sebesar 0,614 adalah nilai 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Yang artinya budaya organisasi dan 

lingkungan kerja mempengaruhi variabel kinerja. setiap kenaikan variabel budaya organisasi 

dan lingkungan kerja akan mempengaruhi variabel kinerja sebesar 0,524 dan 0,614 dengan 

asumsi tidak ada variabel lain yang di teliti. 

Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis menurut (Abdullah et al., 2021) merupakan sebuah pendapat yang masih 

diragukan kebenarannya karena teori dan logika yang relevan belum dibuktikan berdasarkan 

fakta empiris. 

1. Uji t   

Uji t menurut (Sahir, 2022) menentukan nilai signifikan secara parsial pengaruh antara 

variabel independen dan variabel dependen. jika t hitung lebih kecil t tabel maka berarti 

hipotesis diterima dan variabel tidak mempengaruhi variabel dependen.  
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Tabel 6. Uji t 

 

 

 

 

 

 

Hasilnya menunjukkan nilai signifikan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 dan t hitung 3,771 lebih dari t tabel 2,0274. Artinya terdapat 

pengaruh secara signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, maka H1 budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan departemen CRC unit 

BPR PT. Prudential Life Assurance. 

Sedangkan dari hasil dapat dilihat juga adanya nilai signifikan dari pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 kurang dari 0,05 dan t hitung 4,207 lebih dari 

2,0274 artinya ada pengaruh secara signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

maka H2 lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan 

departemen CRC unit BPR PT. Prudential Life Assurance. 

2. Uji F  

Uji F menurut (Sahir, 2022) Menentukan ada atau tidak pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen secara simultan. perbandingan nilai f hitung dengan f tabel di tingkat 

taraf kepercayaan 5% serta drajat bebas df=(n-k-1) yang mana n adalah total dari responden 

dan k adalah total dari variabel. 

Tabel 7. Uji F 

 

Hasil dari pengujian uji F ini menunjukkan nilai f tabel nya 3,16 dan pengujian ini 

menunjukkan nilai signifikan pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  2,768 ,008   

Budaya ,514 3,771 ,000 ,592 1,690 

Lingkungan ,139 4,120 ,000 ,592 1,690 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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kinerja 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 17,049 > f tabel 3,16, artinya terdapat pengaruh dari 

budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara signifikan, maka H3 

secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi  

 Uji Koefisien determinasi, menurut (Sahir, 2022) koefisien determinasi bertujuan 

mengukur berapa besar kemampuan variabel bebas pada variabel terikat. Koefisien determinasi 

nilainya antara nol dan satu.  Seberapa pengaruh variabel independen pada variabel dependen 

dilihat menggunakan koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 . 

4. Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial   

Hasil Koefisien Determinasi secara parsial dari Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Budaya Organisasi 

 

 Hasil uji koefisien determinasi secara parsial budaya organisasi menunjukkan bahwa 

budaya organisasi mempengaruhi kinerja sebesar 36,3% dan 63,7% di pengaruhi oleh faktor 

lain. 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja 

 

Hasil uji koefisien determinasi secara parsial variabel lingkungan kerja menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja sebesar 21,8% dan 78,2% di pengaruhi oleh 

faktor lain. 
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5. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan  

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan 

 

Hasil koefisien determinasi secara simultan penelitian ini adalah 0,374 atau bisa 

dikatakan budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh 

sebesar 37,4% dan 62,6% dipengaruhi variabel lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Hasil ini dapat dilihat dari uji t dimana nilai 

pengaruh Budaya Organisasi sebesar 3,771 > 2,0247 dan sig 0,000 < 0,05 yang artinya H1 

budaya organisasi secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan PT. Prudential Life 

Assurance departemen CRC unit BPR. Secara parsial lingkungan kerja juga berpengaruh 

terhadap kinerja secara signifikan hal ini terlihat dari hasil uji t sebesar 4,2074 > 2,0247 dan 

sig 0,000 < 0,05 yang artinya H2 lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Prudential Life Assurance departemen CRC unit BPR. Secara simultan budaya 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan ini 

berdasarkan hasil dari uji F dimana nilai F hitung sebesar 17,409 > 3,16 dan sig 0,000 < 0,05. 

Yang artinya H3 Budaya organisasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Prudential Life Assurance departemen CRC unit BPR. Saran 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain untuk mengukur kinerja seperti 

kompensasi, beban kerja, pengembangan karier, pendidikan pelatihan dan variabel lainnya. 

Dan untuk hasil yang lebih baik, dapat menggunakan metode selain kuesioner seperti memakai 

metode wawancara atau observasi agar mendapatkan hasil yang lebih baik serta akurat yang 

bisa mendukung penelitian.  
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